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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara akuntabilitas, transparansi,
pengawasan dan budaya organisasi terhadap kinerja pelayanan publik di Puskesmas. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh pegawai Puskesmas se-Kota Pekanbaru sebanyak 971 orang. Sampel yang diambil sebanyak 91
pegawai. Metode pengumpulan data ini menggunakan teknik simple random sampling. Uji analisis data
menggunakan metode regresi linear berganda dengan bantuan dari SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa akuntabilitas, transparans dan budaya organisai berpengaruh terhadap kinerja pelayanan publik di
puskesmas. Sedangkan pengawasan tidak berpengaruh terhadap kinerja pelayanan publik di puskesmas.

Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Pengawasan, Budaya Organisasi dan Kinerja Pelayanan Publik

Abstract: This study aims to examine whether there is an influence between accountability, transparency,
supervision and organizational culture on the performance of public servicesat the Puskesmas. The populationin
thisstudy were all employees of the Public Health Center in Pekanbaru City as many as 971 people. Sampleswere
taken as many as 91 employees. This data collection method uses simple random sampling technique. The data
analysis test used multiple linear regression method with the help of SPSS version 25. The results showed that
accountability, transparency and organizational culture had an effect on the performance of public servicesat the
puskesmas. Meanwhile, supervision has no effect on the performance of public services at the puskesmas.
Keywords: Accountability, Transparency, Supervision, Organizational Culture and Public Service Performance

PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi tujuan Kinerja
pelayanan publik kini lebih  banyak

menunjang kesg ahteraan seluruh
masyarakat, untuk itu  pemerintah
menyediakan fasilitas pelayanan jasa yang
mana merupakan fasilitas yang sangat

mendapat sorotan, karena masyarakat mulai
mempertanyakan manfaat yang mereka
peroleh atas pelayanan publik. Pemerintah
dituntut untuk dapat lebih transparan dan
akuntabel dalam menjalankan administras
pemerintahan. Kinerja pegawai, termasuk
pegawai bidang pelayanan kesehatan
memiliki peran yang penting bagi
masyarakat dan  pemerintah. Guna

dibutuhkan oleh setigp  masyarakat,
utamanya fasilitas pelayanan kesehatan
yaitu Puskesmas. Saat pandemi covid-19
memasuki  Indonesia, Sekretaris Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru, Zaini Rizaldy
menyebut bahwa ada 21 Puskesmas siap
melayani  pasien  positif  Covid-19
(pekanbaru.go.id, 2020).
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Pusat Kesehatan Masyarakat atau
yang biasa disebut dengan Puskesmas
merupakan fasilitas kesehatan tingkat
pertama yang menyelenggarakan Upaya
Kesehatan Perorangan (UKP) dan Upaya
Kesechatan Masyarakat (UKM) guna
peningkatan dergjat kesehatan masyarakat
dilingkup  wilayah  kerjanya.  Untuk
mencapal tujuan di bidang kesehatan harus
sddaras dengan  pembangunan  dan
penyelenggaraan kesehatan di Puskesmas.
Dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara
Nomor:63/KEP/M.PAN/7/2003 Pelayanan
Publik adalah segala kegiatan pelayanan
yang dilaksanakan oleh penyelenggara
pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan penerima pelayanan maupun
pel aksanaan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Penyelenggara
Pelayanan  Publik  adalah  Instans
Pemerintah.  Setiap  penyelenggaraan
pelayanan publik harus memiliki standar
pelayanan dan dipublikaskan sebagai
jaminan adanya kepastian bagi penerima
pelayanan. Standar pelayanan merupakan
ukuran yang dibakukan dalam
penyelenggaraan pelayanan publik yang
wajib ditaati oleh pemberi dan penerima
pelayanan. Pelayanan publik menjadi tolak
ukur kinerja instansi pemerintah karena
publik dapat langsung menilai kinerja
pemerintah berdasarkan kualitas layanan
publik yang telah diterima.

Penilaian kinerja pelayanan publik
puskesmas  sangat penting  untuk
meningkatkan mutu pelayanan. Evauas

kinerja  dilakukan untuk  mengukur
pencapaian dari puskesmas dalam
memberikan pelayanan kepada

masyarakatnya. Selain itu, pengevaluasian
kinerja  dilakukan  untuk  mengukur
keberhasilan organisasi publik daam
memberikan pelayanan yang bak pada
masyarakat untuk memenuhi  standar
pelayanan kesehatan. Kinerja pelayanan
publik di puskesmas dilihat dari hasil kerja
seluruh staf maupun pegawa puskesmas

yang terdiri dari
pegawal.

Fenomena tentang Kinerja
pelayanan publik bidang Kesehatan Kkini
menjadi sorotan publik terlebih saat
COVID-19 masuk ke-Indonesia tahun
2020, kinerja pelayanan Kesehatan belum
menampakkan hasil bailk yang dirasakan
oleh masyarakat. Berdasarkan
OMBUDSMAN Republik Indonesia
perwakilan Riau, selama pandemi COVID-
19 tidak dipungkiri banyak aduan yang
diperoleh OMBUDSMAN tentang kinerja
pelayanan publik bidang Kesehatan ini,
seperti masih terjadinya Maladministrasi di
pelayanan  publik pada Puskesmas.
Maladministrasi merupakan perilaku atau
perbuatan melawan hukum dan etika dalam
proses administrasi pelayanan
publik. Maladministrass ada berbagai
macam seperti  penyimpangan prosedur,
penyalahgunaan wewenang, termasuk
keldlaian atau pengabaian kewajiban
hukum, tindakan diskriminatif, permintaan
imbalan, dan lainnya (Nugraha, 2021).
Hasil wawancara terhadap Bapak Dasuki,
S. Sos. Selaku Kepala Keasistenan
Pemeriksa  Laporan OMBUDSMAN
mengatakan “Tahun 2021 ada 2 Puskesmas
pekanbaru yang dilaporkan oleh masyarakat
tentang persoalan pelayanan vaksinas,
dimana puskesmas Rumbai salah satunya
tidak bertanggung jawab terhadap informasi
vaksin yang diterima pasien, yang dimana
jadwal vaksinasi yang diterima pelapor
seharusnya dilaksanakan pada Puskesmas
Rumbai tersebut, tetapi pihak Puskesmas
mengatakan tidak ada vaksin. Dan
seharusnya pihak puskesmas mencarikan
soluss dan bertanggung jawab terhadap
pasiennya. Hal ini tentu merupakan tindak
maladministrasi keladlaian atau pengabaian
kewajiban, budaya seperti seharusnya tidak
ada pada Pelayanan Publik”.

pimpinan  maupun

Daam ha ini kinerja pelayanan
publik pada Puskesmas Pekanbaru belum
optimal. Secara umum masih sering
dijumpai kekurangan atau kelemahan dalam
penyelenggaraan pelayanan publik yang
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belum sesuai dengan aspirasi masyarakat.
Kelemahan instansi pelayanan publik dapat
diketahui melalui public complaint, baik
secara langsung maupun melaui media
massa, antara lain menyangkut sistem
pelayanan yang cenderung berbelit-belit,
kurang fleksibel dan tidak transparan
sehingga belum menjamin  kepastian
hukum, waktu dan biaya serta masih adanya
praktik percaloan dan pungutan liar (Ulum,
2018).

Penelitian ini
pengembangan dari penelitian
Kushartiningssh dan Riharjo (2021).
Perbedaan penelitian ini dengan pendlitian
yang telah dilakukan adalah penambahan
variabel independen Budaya Organisasi dan
kondis serta objek penelitian. Alasan
menambahkan variabel tersebut karena
berdasarkan penelitian Zaviera dkk.,
(2021) membuktikan bahwa budaya
organisas berdampak positif terhadap
kinerja pada rumah sakit swasta di Bandar
Lampung. Pendlitian ini dilakukan di
seluruh Puskesmas se-Kota Pekanbaru.
Penelitian ini  dilakukan karena mash
banyaknya aduan-aduan masyarakat terkait
kinerja pelayanan pada Puskesmas di Kota
Pekanbaru dan juga adanya hasil-hasil yang
berbeda setigp penditian yang telah
dilakukan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Riset kuantitatif adalah riset
yang menggambarkan atau menjelaskan
suatu masaah yang hasilnya dapat
digenerdisasikan. Dengan demikian tidak
terlalu mementingkan kedalaman data atau
analisis. Periset lebih mementingkan aspek
keluasaan data sehingga data dan hasil riset
dianggap merupakan representasi dari
seluruh populas (Kriyanto. R, 2014) Jenis
penelitian ini yaitu penelitian deskriptif
survey. Penelitian survey dilakukan dengan
jadlan menjalankan survey langsung ke
objek pendlitian. Survey dapat dilakukan
degan menggunakan alat bantu daftar
pertanyaan (kuisioner) atau wawancara

merupakan

langsung antara peneliti dengan objek
penelitian dan responden (Sugiyono, 2016).

Populasi adalah kumpulan dari
elemen-elemen yang mempunyai
karakteristik tertentu yang dapat digunakan
untuk membuat kesimpulan (Chandrarin,
2017). Pendlitian ini dilakukan pada seluruh
Puskesmas se-Kota Pekanbaru. Puskesmas
d Kota Pekanbaru berjumlah 21
Puskesmas. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh tenaga kerja pada Puskesmas
se-Kota Pekanbaru. Populasi pegawai pada
Puskesmas Kota Pekanbaru berjumlah 971
orang (pusdatin.kemkes.go.id, 2021).

Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan metode simple
random sampling yaitu simple (sederhana)
karena pengambilan sampel anggota
populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populas itu. Metode simple random
sampling  merupakan  bagian  dari
probability sampling yang merupakan
Teknik  pengambilan  sampling yang
memberi peluang yang sama untuk setiap
unsur populasi. Dengan demikian sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah
secara acak dengan memberikan peluang
yang sama terhadap semua pegawal
Puskesmas se-Kota Pekanbaru. Adapun
rumus yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rumus Sovin, sebagai berikut:

A
2 +1

Keterangan :

n : Jumlah sampel

N : Ukuran populas

e : Batas kesalahan atau kelonggaran
ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yaitu dapat ditolerir
sebanyak 10%

Berdasarkan data dari
pusdatin.kemkes.go.id tercatat 971
pegawa disduruh Puskesmas se-Kota
Pekanbaru. Oleh karena itu, jumlah sampel
untuk penelitian dengan tingkat
kelonggaran ketidaktelitian sebesar 10%
dari rumus diatas, maka jumlah sampel
dapat ditentukan sebesar:
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) 971
" T 14971 (10%)?
= 90.66 (dibulatkan menjadi 91)

Berdasarkan  perhitungan diatas,
maka jumlah sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah sebanyak 90.66 yang
dibulatkan menjadi 91 Orang. Dimana
setiap Puskesmas akan disebar sebanyak 4-
5 Kuesioner. Pada penelitian ini penulis
menggunakan data primer. Data primer
adalah data yang berasal langsung dari
objek penelitian atau responden, baik
individu maupun kelompok (Chandrarin,
2017). Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini  menggunakan kuesioner.
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data
dengan  tujuan  untuk  memperoleh
informasi-informasi yang relevan mengenai
variabel-variabel pendlitian yang akan
diukur dalam penditian ini (Sugiyono,
2018). Teknik pengumpulan skor yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Skala
Likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam  penelitian ini penulis
mengolah data berupa kuesioner yang
terdiri dari 11 pernyataan untuk masing-
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
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masing variabel X1, 9 pernyataan untuk
variabel X2, 8 pernyataan untuk variabel
X3dan, dan 13 pernyataan untuk masing-
masing variabel X4 dimana variabel X1
adalah Akuntabilitas, variabel X2 adalah
Transparansi, variabel X3  adaah
Pengawasan, X4 adalah Budaya Organisasi
dan Variabel Y adalah Kinerja Pelayanan
Publik. Jenis pendlitian yang digunakan
adalah penditian kuantitatif, dengan
menggunakan data primer. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
simple random sampling dan menyebarkan
kuesioner kepada responden sebanyak 91
kuesioner dengan tingkat pengembalian
100%.

Hasil Analisis Deskriptif

Gambaran mengenai variabel-
variabel penelitian yaitu, Kinerja Pelayanan
(Y), Akuntabilitas (X1), Transparans (X2),
Pengawasan (X3) dan Pengawasan (X4)
dapat disgikan dalam tabel descriptive
statistics yang menunjukkan  angka
minimum, maksimum, mean, dan standar
deviasi yang dapat dilihat padatabel berikut
ini.

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Akuntabilitas (X1) 91 37 55 4757 3,733
Transparans (X2) 91 31 45 36,71 3,566
Pengawasan (X3) 91 24 40 3392 3,114
Budaya Organisasiol 45 65 54,62 3,980
(X4)
Kinerja Pekayanan (Y) 91 28 40 34,08 2,967

Valid N (listwise) 91

Gambar 1.Statistik Descriptive
Sumber : Data Primer yang diolah, 2022
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Berdasarkan pengujian statistik  diatas,
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dan
standar devias semua variabel
menunjukkan bahwa terdapat penyebaran
data yang baik karena nila rata-rata lebih
besar dari nilai standar deviasinya.

Uji Validitas

Uji vadiditas dilakukan untuk melihat
apakah kuesioner valid untuk pertanyaan
tertentu. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan nilai
r tabel. Hasil pengolahan data SPSS-
Pearson Corelation menunjukkan r hitung
sebesar > r tabel , dan variabel pernyataan
valid atau positif, sedangkan untuk r hitung
< r tabel, variabel pernyataan tidak valid
atau negatif. Dalam pendlitian ini, tingkat
signifikansinya adalah 0,05. Untuk , degree
of freedom (df) = n2 dan df =91-2 =89. Jadi
jika df = 89, maka adalah dan nilai padar
tabel adalah 0,2061. Berikut hasil uji
validitas masing-masing variabel.
Berdasarkan hasil menjelaskan bahwa

dan memiliki Nilai Positif, karena semua r
hitung > r tabel dengan nilai r tabel sebesar
0,261. Sehingga dapat diartikan bahwa
setiap item pernyataan mampu
menggambarkan variabel dalam penelitian
ini.

Uji Reliabilitas

Uji rdiabilitas adalah pengujian untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator ~ dari  variabel.  Pengujian
reliabilitas berkaitan dengan masalah
adanya kepercayaan terhadap instrument.
Suatu instrument dapat memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi (konsisten) jika
hasil dari pengujian instrument tersebut
menunjukkan hasil yang tetap. Suatu
variabel dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60, jika sebaliknya
data tersebut dikatakan tidak reliabel
(Ghozdi, 2016). Pada penélitian ini,
peneliti melakukan uji reliabilitas dengan
bantuan program SPSS 25. Hasil uji
reliabilitas dapat ditunjukkan pada tabel 4.8

seluruh item pernyataan dikatakan Valid berikut ini:
Tabel 4. 1 Hasil Uji Reiabilitas
. CronbacY Nilai

Variabel Alpha Kritis K eterangan

Akuntabilitas (X1) 0,779 0,6 Reliabel

Transparansi (X2) 0,765 0,6 Reliabel

Pengawasan (X3) 0,792 0,6 Reliabel

Budaya Organisasi (X4) 0,739 0,6 Reliabel

Kinerja Pelayanan Publik (Y) 0,812 0,6 Reliabel
Gambar 2. Hasil Uji Reliabilitas
Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

tabel terlihat bahwa koefisien (Ghozali, 2016). Dalam uji normalitas

reliabilitas variabel independen dan digunakan nila signifikansi dengan Uji

dependen menunjukkan bahwa koefisien
cronbach alpha > 0,60 sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua instrumen dalam
penelitian ini adalah reliabel.

Uji Asums Klasik

1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
normal atau tidaknya suatu distribusi data

Kolomogorov Smirnov. Adapun Kkriteria
pengujian menurut Ghozali (2016) apabila
nilai signifikans > 0,05 menunjukkan data
berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila
nilai signifikans < 0,05 menunjukkan data
tidak berdistribus normal. Berikut hasil
dari pengujian Kolmogrov  Smirnov:
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Hasil Uji Kotmogrov-Smitnov

Unstandardized Residua

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters?®  Mean

91
,0000000

Std. Deviation 2.18446085

Most ExtremeAbsolute ,082
Differences Positive ,082
Negative -,051
Test Statistic ,082
Asymp. Sig. (2-tailed) ,165°

a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction.

Gambar 3. Uji Kolmogrov-Sminorv
Sumber : Data Primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4.6 bahwa hasil
ujii normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov Test dapat diperoleh nilai residua
seluruh variabel diperoleh dari nilai
signifikan 0,165 > 0,05 sehingga dapat
dismpulkan bahwa data yang digunakan
telah memenuhi asumsi distribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Salah satu cara mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas pada suatu
Hasil Uji Multikolinearitas

model regresi adalah dengan melihat nilai
tolerance dan variance inflating factor
(VIF). Jikanilai tolerance> 0,10 dan VIF <
10, maka dapat diartikan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas dan jika nilai
tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi
gangguan multikolinearitas pada penelitian
tersebut. Hasil uji multikolinearitas dapat
dilihaa pada tabel dibawah ini:

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Akuntabilitas ,653 1,531
Transparansi ,587 1,703
Pengawasan ,536 1,865
Budaya Organisasi ,668 1,498

a. Dependent Variable: Kinerja Pelayanain Publik

Gambar 4. Uji Multikolinearitas
Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji
multikolinearitas pada semua variabel X
terhadap Y (Kinerja Pelayanan Publik)
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas
karena Tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas ~ dalam
penelitian ini menggunakan uji
heteroskedastisitas glejser. Apabilanilai p-

vaue pada hasil uji t terdapat nilai
signifikan < 0,05 makanilai residua terjadi
ggala heteroskedastisitas.  Sedangkan
apabilanilai p-value pada hasil uji t terdapat
nilai signifikan > 0,05 maka nilai residual
tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas dapat ditunjukkan pada
tabel berikut ini:
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Hasl Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,369 2.293 597 552
Akuntabilitas ,044 ,048 ,119 ,906 ,368
Transparansi ,022 ,053 ,059 421 675
Pengawasan ,013 ,064 ,029 ,197 ,844
Budaya Organisasi -,055 .045 -,160 -1,227 223

a Dependent Variable: ABS _RES
Gambar 5. Uji heteroskedastisitas
Sumber : Data Primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel menunjukkan
hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan
dalam penelitian ini, yaitu melihat nila
signifikansi. Terlihat bahwa signifikans
lebih besar dari 0,05. Jadi dapat di
simpulkan bahwa tidak terdapat masalah

Regres Linear Berganda

heteroskedastisitas antara variabel
independen dalam model regresi.

Hasil Analisis Regres Linear Berganda
Berdasarkan uji regresi linear berganda
dapat diperoleh nilai regress sebagai
berikut:

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.763 3.718 1.012 .314
Akuntabilitas 190 .078 .240 2440 .017
Transparansi 201 .086 242 2332 .022
Pengawasan 152 .103 159 1470 .145
Budaya Organisasi_.160 .072 214 2205 .030

a Dependent Variable: Kinerja Pelayanan Publik |

Gambar 6. Regresi Linear Berganda

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
Berdasarkan table diatas, maka

diperoleh hasil perhitungan regresi linear

berganda sebagai berikut:

Y = 3,763+ 0,190X1 + 0,201X> + 0,152X3

+0,160X 4

Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Parsid (T)

Uji t digunakan untuk mengetahui
apakah variabel-variabel independen secara
parsia berpengaruh atau tidak terhadap
variabel dependen. Standar signigfikans
yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai
signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima.
Jikanila signifikansi > 0,05 maka hipotesis
ditolak. Berikut hasil uji parsia (T) :
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Hasil Uji Parsial (T)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 3,763 3,718 1,012 ,314
Akuntabilitas ,190 ,078 ,240 2,440 017
Transparansi ,201 ,086 ,242 2332 022
Pengawasan ,152 ,103 ,159 1,470 ,145
Budaya Organisasi,160 072 ,214 2,205 030

a Dependent Variable: Kinerja Pelayanan Publik

Gambar 7. Uji Parsia (T)
Sumber : Data Primer yang diolah, 2022
Dari  hasil  perhitungan tabel
terdapat variabel akuntanbilitas,
transparansdi dan budaya organisasi yang
memiliki thitung > trane 1,988 dan nila
signifikans sebesar < 0,05 maka H1, Hz, dan
Hs diterima dan Ho ditolak, dan dapat
dissimpulkan akuntanbilitas, transparansdi
dan budaya organisass  berpengaruh
terhadap Kinerja Pelayanan Publik (Y).

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi

Sedangka variabel Pengawasan Dari hasil
perhitungan tabel Pengawasan (X3) yang
menghasilkan nilai thiwng = 1,470 dengan
signifikans sebesar 0,145. Karena thitung
1,470 < twpe 1,988 dan nilai signifikans
sebesar 0,145 > 0,05 maka Hz ditolak dan
Ho diterima, dan dapat disimpulkan
Pengawasan (X3) tidak  berpengaruh
terhadap Kinerja Pelayanan Publik ().

Model Summary®

Adjusted RStd. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson
1 677 458 433 2.235 2122

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Akuntabilitas, Transparans,

Pengawasan

b. Dependent Variable: Kinerja Pelayanan Publik

Gambar 8. Uji Determinasi

Sumber : Data Primer yang diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4.11 nila R
Square sebesar 0,433 ini  menunjukkan
43,3% Kinerja Pelayanan Publik dapat
dijelaskan oleh variabel Akuntabilitas,
Transparansi, Pengawasan, dan Budaya
Organisasi, sedangkan sisanya yaitu sebesar
56,7 % dipengaruhi oleh variabel lain
seperti  pengendalian internal, motivas
kerja, kompetens sumberdaya manusia,
kepuasan kerja, gaya kepemimpinan dan
variabel lainnya yang mempengaruhi
kinerja pelayanan publik.

Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa akuntabilitas, transpransi dab
budaya organisasi berpengaruh terhadap
kinerja pelayanan publik, sedangkan
pengawasan tidak berpengaruh terhadap
kinerja  pelayanan  publik.  Adapun
pembahasan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pengaruh Akuntabilitas Terdahap
Kinerja Pelayanan Publik
Dari hasil pengujian parsia (uji t) variabel
akuntabilitas, diperoleh thitung lebih besar
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dari tape (2,440 > 1,988 ) dan nila
signifikans sebesar 0,017 < 0,05. Artinya
variabel Akuntabilitas (X1) berpengaruh
terhadap Kinerja Pelayanan Publik (Y).

Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Akuntabilitas berpengaruh terhadap
Kinerja Pelayanan Publik atau H1 diterima.
Seseorang yang memiliki akuntabilitas
yang tinggi pada organisasi akan
menimbulkan kinerja organisasi yang
tinggi, dan meningkatnya loyalitas pegawal
pada organisasi.

Implementasi  hasil  uji antara
akuntabilitas dan teori  stewardship
memberi makna bahwa pemerintah sebagai
pemegang amanah (steward) dan rakyat
sebagai pihak pemberi amanah (principle)
(yang dilayani) tentu harus
mempertanggungjawabkan kepada
BPD/DPRD meliputi rencana kinerja;
pengukuran kinerja; evaluasi kinerja; dan
analisis akuntabilitas kinerja. Dapat dilihat
dari (1) Adanya keterkaitan yang erat antara
pencapaian kinerja dengan program dan
kebijakan. (2) Kejelasan sasaran anggaran
suatu program harus dimengerti oleh semua
aparat dan pemimpin. (3) Vis dan mis
program perlu ditetapkan sesuai rencana
strategik  organisasi. Dengan adanya
penergpan akuntabilitas yang bailk maka
akan tercipta kinerja instans yang lebih
baik.

Ha ini didukung oleh butiran
pernyataan No. 9 vyaitu pelaksanaan
program pelayanan benar-benar dirasakan
manfaatnya untuk meningkatkan kinerja.
Hasil dari penelitian ini sgjaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Kushartiningsih, R. dan Riharjo, 2021)
(Jatmiko, 2020) dan penelitian (Zaviera
Azzahra et a., 2021) yang menyatakan
bahwa Akuntabilitas berpengaruh terhadap
kinerja pelayanan publik dan pemerintah.
Pengaruh Transparans Terhadap Kinerja
Pelayanan Publik

Dari hasil pengujian parsia (uji t)
variabel transparansi diperoleh thitung =
2,332 dengan signifikansi sebesar 0,022.
Karena thitung 2,332 > tiae 1,988 dan nilai
signifikansi sebesar 0,022 < 0,05 maka H>

diterima dan Ho ditolak, dan dapat
dissimpulkan Transparansi (X2)
berpengaruh terhadap Kinerja Pelayanan
Publik (Y). Dengan demikian variabel
Transparansi berpengaruh terhadap Kinerja
Pelayanan Publik.

Implementass  hasil uji antara
transparansi dan teori stewardship memberi
makna bahwa pemerintah sebagai steward
(pimpinan) dan rakyat sebagai principle
(yang dilayani) tentu harus memberikan
keterbukaan terhadap informasi meliputi;
akses informasi yang mudah; adanya
penyusunan mekanisme pengaduan tentang
pelanggaran; adanya informas melalui
media massa dan lembaga non
pemerintahan; adanya informas tentang
prosedur, biaya, dan tanggung jawab. Dapat
dilihat dari (1) Puskesmas menanggapi
pengaduan mengenai pelanggaran
peraturan dan permintaan suap. (2) Setiap
pengaduan yang digjukan oleh individu

direspon dengan cepat dan dapat
dipertanggungjawabkan.  (3)  Laporan
keuangan diinformasikan secara
berkel anjutan kepada masyarakat.

Ha ini didukung oleh butiran
pernyataan No. 9 yaitu informasi pelayanan
publik di informasikan secara terbuka
kepada masyarakat. Hasil dari penelitian ini
sgaah dengan penedlitian yang dilakukan
oleh (Kushartiningsih, R. dan Riharjo,
2021) (Jatmiko, 2020) dan penelitian (Elkha
& Wahidawati, 2020) yang menyatakan
bahwa transparansi berpengaruh terhadap
kinerja pelayanan publik dan pemerintah.
Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja
Pelayanan Publik

Hasil pengujian parsia (uji t )
variabel pengawasan diperoleh nilai thiung =
1,470 dengan signifikansi sebesar 0,145.
Karena thitung 1,470 < tiana 1,988 dan nilai
signifikans sebesar 0,145 > 0,05 maka Hs
ditolak dan Ho diterima, dan dapat
disimpulkan bahwa Pengawasan (X3) tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Pelayanan
Publik (Y).

Hal ini berarti ada atau tidak adanya
pengawasan kinerja pelayanan publik di
puskesmas sudah berjalan bak, pegawal
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bekerja tidak tergantung pada pengawasan
yang ada. Jadi, balk adanya pengawasan
yang tinggi ataupun rendah tidak
berpengaruh terhadap kinerja pelayanan
publik, karena pengawai sudah memiliki

tanggungiawab deskripsi  pekerjaannya
masing-masing.
Sehingga pegawai mampu

memahami peran dan tanggungjawabnya di
masing-masing bagian pelayanan ini. Meski
pelaksanaan pengawasan pada puskesmas
sudah berjalan baik, namun pimpinan harus
tetap memperhatikan indikator-indikator
dari pengawasan tersebut, agar pimpinan
dapat melakukan koreksi dan mengetahui
kesdahan-kesalahan yang terjadi saat
pegawai melakukan pekerjaannya, dapat
memberikan pandangan yang lebih terarah
sehingga kesalahan tidak terjadi secara
berulang-ulang, dan mengambil tindakan
nyata dari kegiatan koreksi tersebut seperti
menetapkan strategi/kebijakan baru.
Penelitian ini  sgadan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Faizah,
2021) dan (Lukas et a., 2017) yang
mengatakan bahwa Pengawasan tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Pemerintah
Provins Riau dan kinerja pegawa pada
Badan Pengelola Keuangan dan Barang
Milik Daerah Kabupaten Minahasa Utara

SIMPULAN

Berdasarkan hasil anaisis dan
pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, penulis memperoleh
kessmpulan yang dapat diambil dari
penelitian mengenai akuntabilitas,

transparansi, pengawasan dan budaya
organisas terhadap kepatuhan kinerja
pelayanan publik di puskesmas saat
pandemi covid-19 (Studi Empiris Pada
Puskesmas Se-K ota Pekanbaru) maka dapat
ditarik  kesimpulan sebagai  berikut:
Akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja
pelayanan  publik  di puskesmas.,
Transparansi berpengaruh terhadap kinerja
pelayanan publik di puskesmas, tidak
berpengaruh terhadap kinerja pelayanan
public, dan budaya organisasi berpengaruh

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Pelayanan Publik

Dari hasil pengujian parsia (uji t)
variabel budaya organisasi diperoleh nilai
thitung = 2,205 dengan signifikansi sebesar
0,030. Karena thitung 2,205 > trane 1,988 dan
nilai signifikansi sebesar 0,030 < 0,05 maka
Hs diterima dan Ho ditolak, dan dapat
dismpulkan Budaya Organisas (X4)
berpengaruh terhadap Kinerja Pelayanan
Publik (Y). Dengan demikian, variabel
Budaya Organisas berpengaruh terhadap
Kinerja Pelayanan Publik. Koefisien yang
positif menunjukkan hubungan yang positif
antara variabel budaya organisasi dengan
kinerja pelayanan publik. Artinya ketika
budaya organisasinya meningkat maka
Kinerjanya pun akan meningkat.

Relevansi teori atribusi dengan
budaya organisas menunjukkan bahwa
untuk menentukan penyebab perilaku patuh
atau tidaknya individu terhadap organisasi
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal yang ada. Faktor internalnya
seperti sifat, kepribadian, sikap, dan lain-
lain. Penelitian ini sgaan dengan (Zaviera
Azzahra et a., 2021) yang menyatakan
bahwa budaya organisasi berpengaruh
secara positif terhadap kinerja organisasi
pada rumah sakit umum swasta di bandar
lampung.

terhadap kinerja pelayanan publik di
puskesmas.
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